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Pemenang KATEGORI Perorangan
TERBAIK

• Nama: Ns. Sri Ngesthiningtyas, S.Kep.

• Institusi: Puskesmas Candi, Kab. Sidoarjo, Provinsi Jawa Timur

• Tempat/ Tanggal Lahir: Magetan, 11 Maret 1972

• Riwayat Pendidikan:
• Akademi Keperawatan RSI-Surabaya
• S1 Keperawatan – STIKES PPNI Mojokerto
• Ners – STIKES PPNI Mojokerto

• Riwayat Organisasi:
• Pengurus DPD PPNI
• Relawan Bulan Sabit Merah Indonesia (BSMI) Kab. Sidoarjo

• Riwayat Penghargaan:
• Tenaga Kesehatan Teladan III Kab. Sidoarjo Tahun 2018

• Publikasi:
• Buku: Merenda Rasa Syukur
• Antologi Wanita Tercantik di Dunia; Derap Muslimah Penggugah Jiwa; Kisah Inspiratif Perempuan Cahaya Jiwa

• Inovasi Program Kesehatan Jiwa: Kunjungan Rumah, Pendampingan Orang Dengan Gangguan Jiwa, Edukasi
Keluarga dan Masyarakat (JAMAH GAJI EMAS)



Pemenang KATEGORI Perorangan

• Juara II: Prima Aditama, Amd. Kep.

• Institusi: Puskesmas Gondomanan; Provinsi Daerah 
Istimewa Yogyakarta

• Inovasi: Kader Remaja Kesehatan Jiwa (KAREJA); 
Gerakan Tetangga Lima Meter Peduli Skizofrenia
(GEMAR PESONA); Psikoedukasi Kesehatan Jiwa 
Remaja dan Anak (PEWARNA)



Pemenang KATEGORI Perorangan

• Juara III: Desi Wulandari
• Institusi: UPT Puskesmas Tanjung Palas Kab. 

Bulungan, Provinsi Kalimantan Utara

• Inovasi: Kelompok Keluarga Peduli Jiwa (POKLIWA)



JUARA HARAPAN 
KATEGORI Perorangan

• Harapan I: Siam Hanifah, S.Psi., Psikolog
• Institusi: Puskesmas Godean I; Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta

• Inovasi: Gangguan Jiwa Harus diberikan Pelayanan Kesehatan yang 
Bermutu (Gajah dibela Semut)

• harapan II: Ns. I Nyoman Dharma Wisnawa.,S.Kep.,M.Kes
• Institusi: UPTD Puskesmas III Denpasar Utara, Provinsi Bali

• Inovasi: Temukan Obati Berdukungan Ajak bersosialisasi, Terima 
dikeluarga dan Masyarakat (TOBAT)

• harapan III: Endang Kusmiati, Amd.Kep.
• Institusi: Puskesmas RI Sidomulyo , Pekanbaru, Provinsi Riau

• Inovasi: Posyandu Sehat Jiwa



Pemenang KATEGORI INSTITUSI 
TERBAIK

• Nama Institusi: Puskesmas Kebakkramat I, Kab. Karanganyar

• Provinsi: Jawa Tengah

• Inovasi Program Kesehatan Jiwa: Bebaskan Belenggu
Gangguan Jiwa (BABE GUWA)



Pemenang KATEGORI INSTITUSI
• Juara II : Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur

• INOVASI :

➢ Penanganan Program Keswamas “TAKCEMAS”

➢ Pembebasan Pasung

➢ Pembiayaan ODGJ dan Pasung Melalui Dukungan Pergub No. 87/2017

➢ Penanganan ODGJ Berbasis Masyarakat

➢ Pembentukan Tim TPKJM

➢ Pembentukan Posyandu Jiwa



Pemenang KATEGORI INSTITUSI
• Juara III : Pemerintah Kota Denpasar

• PROVINSI : Bali

• INOVASI : Rumah Berdaya Denpasar



JUARA HARAPAN 
KATEGORI INSTITUSI

• Harapan I: Dinas Kesehatan Kota Mataram

• Provinsi : Nusa Tenggara Barat

• Inovasi: Kelompok Swabantu / wadah ODGJ berbagi

• harapan II: Yayasan Kahapi “Kasih Hati dan Pikiran”

• Provinsi : Sumatera Utara

• Inovasi: Rumah Penampungan ODGJ

• harapan III: Komunitas Peduli Orang dengan Gangguan Jiwa (KOPDAS)

• Provinsi : Jawa Timur
• Inovasi:

• Dukungan ODGJ melalui kegiatan skrining kesehatan mental (GME)
• pelepasan pasung
• psikoedukasi kesehatan mental
• pendampingan siswa yang mengalami gangguan belajar
• pembentukan kampus haji
• konseling online



Pemenang terbaik
tokoh masyarakat peduli kesehatan jiwa

• Nama: Mohammad Said Hidayat, SH

• Institusi: Pemerintah Kabupaten Boyolali

• Provinsi: Jawa Tengah

• Tempat/ Tanggal Lahir: Boyolali, 7 September 1972

• Riwayat Pendidikan: 

• Lulusan Fakultas Hukum Universitas Sebelas Maret Surakarta

• Menjabat sebagai Bupati Boyolali sejak 26 Februari 2021



• Dukungan terhadap Program Kesehatan Jiwa:

a. Pendataan kasus ODGJ termasuk kasus pasung

b. Pembuatan identitas bagi ODGJ yang tidak memiliki identitas

c. Pembuatan jaminan kesehatan untuk ODGJ yang tidak punya jaminan kesehatan

d. Pembuatan bangsal jiwa di RSUD simo yang berguna untuk merawat pasien ODGJ yang

rawat inap

e. Penanganan ODGJ dengan cara homevisite dari spesialis jiwa bagi pasien jiwa yang tidak

bisa ke fasilitas kesehatan

f. Mempermudah pembiayaan pengobatan bagi ODGJ yang tidak memiliki jaminan

kesehatan dengan dana bankesos

g. Menyediakan rumah singgah bagi ODGJ yang terlantar

h. Adanya program bebas pasung pada bulan April Boyolali sudah bebas pasung

i. Melibatkan relawan desa dalam pengawasan atau monitoring pengobatan kelanjutan

ODGJ


